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Abstrak

Pakan merupakan faktor terpenting untuk perkembangan sapi potong,
maupun ternak lainnya. Perhitungan ekonomi menjadi poin central sebagai
kebutuhan pokok konsumsi ternak harian, hampir 80% biaya produksi untuk
pakan, sehingga perlu perhatian dalam penyediaan pakan yang kualitas dan
kuantitas. Data penelitian menggunakan studi literatur dan diskusi dengan
menelaah dari berbagai situasi dan kondisi, serta mengikuti perkembangan
teknologi dan ekonomi pada usaha ternak sapi potong. Data yang akan
dibahas tentunya di sesuaikan dengan kondisi nilai ekonomi peternak dan
kondisi saat ini. Tujuan tulisan ini adalah merupakan review dari beberapa
kajian yang berasal dari berbagai sumber, narasi diawali dengan penjelasan
konsep, kemudian dilanjuttkan dengan pemahaman agroindustri kakao dan
kopi sebagai penyedia pakan ternak sapi potong dan nilai ekonomi. Limbah
kakao dan limbah kopi yang sudah difermentasi memiliki keunggulan
komparatif dan kompetitif sebagai penyedia pakan ternak sapi potong harian
atau sebagai subtitusi pakan. Limbah kakao dan limbah kopi setelah diolah di
fermentasi menjadi produk baru yang bernilai ekonomis tinggi, sebagai pakan
ternak sehigga dapat mengurangi biaya produksi. Usaha sapi potong dengan
cara pemberian limbaha kakao dan kopi hasil fermentasi serta pemberian
pakan limbah hasil pertanian secara nilai ekonomi R/C >1 layak untuk di
lanjutkan penggunan pakannya..
Kata Kunci : limbah kakao, kopi, sapi potong, peternak
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COCOA AND COFFEE WASTE AGROINDUSTRY AS A
PROVIDER OF BEEF CATTLE FEED AND
ECONOMIC VALUE

Abstract

Feed is the most important factor for the development of beef cattle,
as well as other livestock. Economic calculations are the central point
as the basic need for daily livestock consumption, almost 80% of
production costs are for feed, so attention is needed in providing
quality and quantity feed. The research data used literature studies and
discussions by examining various situations and conditions, as well as
following technological and economic developments in beef cattle
business. The data that will be discussed is of course adjusted to the
conditions of the economic values of breeders and current conditions.
The purpose of this paper is to review several studies originating from
various sources, the narrative begins with an explanation of the
concept, then continues with an understanding of the cocoa and coffee
agro-industry as a provider of beef cattle feed and economic value.
Fermented cocoa waste and coffee waste have comparative and
competitive advantages as daily feed providers for beef cattle or as
feed substitutes. Cocoa waste and coffee waste after being processed
are fermented into new products that have high economic value, as
animal feed so that they can reduce production costs. Beef cattle
business by providing fermented cocoa and coffee waste and feeding
agricultural waste with an economic value of R/C > 1 is feasible to
continue using the feed.
Key words: waste cocoa, coffee, beef cattle business, in farmers.

PENDAHULUAN

Agroindustri limbah hasil perkebunan kakao dan kopi dapat diolah
menjadi produk pakan ternak ruminansia besar dan kecil seperti sapi,
kerbau, kambing dan domba. Menurut Suprapto (2010) bahwa hasil
agroindustri limbah kakao dan limbah kopi dapat dijadikan sebagai
bahan baku yang siap untuk dikonsumsi untuk pakan ternak sapi
potong dan juga merupakan industri pascapanen hasil pengolahan.
Hasil limbah agroindustri melalui teknologi fermentasi, dapat disimpan
sebgai cadangan pakan ternak sapi potong, penyimpanannya dengan
menggunakan kemasaan yang disesuaikan dengan kondisi pakan serta
dapat distribusikan ke konsumen terutama peternak (Mursalati dan
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Fitriani (2019). Menurut Marsevaa et al., (2016) agroindustri dari
limbah kakao dan limbah kopi, secara tidak langsung dapat membantu
untuk mengurangi biaya produksi untuk pembelian pakan pada usaha
ternak sapi potong. Usaha sapi potong merupakan salah satu usaha
yang Yyang cukup menjanjikan bagi peternak, sehingga perlu
dikembangkan dan didukung dalam pengembangannya. Usaha sapi
potong dapat dikatakan pemeliharaanya susah-susah gampang, karena
membutuhkan modal yang cukup besar dan tenaga ekstra serta waktu
untuk menghasilkan produksi ternak cukup lama hingga sapi tumbuh
dewasa dan siap dijual (Yuliza 2019).

Menurut Diwyanto et al., (2010), fungsi usaha sapi potong sebagai
tabungan atau status sosial dan peran peternak hanya sebagai keeper
atau user. Hampir semua peternak di pedesaan dan pada umumnya
belum serius untuk mengembangkan usaha sapi potong ke arah usaha
komersial dan hanya sebagai usaha sampingan atau tabungan dan
usaha pokoknya adalah usaha pertanian. Menurut Yuliza (2019)
bahwa, peternak di Indonesia umumnya tidak melakukan tahap
pemeliharaan ternak sapi potong mulai dari pembibitan, pembesaran,
penggemukan sampai siap dijual secara mandiri, melainkan melibatkan
banyak pihak yang mendukungnya sehingga, menyebabkan tingginya
harga daging lokal kurang diminati oleh pasar. Untuk usaha sapi
potong, tentunya memerlukan pakan dan merupakan faktor yang
penting untuk produksi sapi potong, maupun ternak lainnya. Kondisi
peternak sapi potong selalu dihadapkan pada masalah penyediaan
pakan. Tantangan yang banyak dihadapi oleh peternak di setiap
wilayah pedesaan di Indonesia adalah pakan, sehingga pakan
merupakan inti persoalan yang sanget urgen dan perlu penyediaannya
setiap saat (Mursalati dan Fitriani, 2019). Penyediaan pakan ternak
melalui  pemanfaatan limbah agroindustri, baik dari limbah
perkebunan, pertanian, holtikultura dan limbah lainnya, yang dapat
dimanfaatkan sebagai ternak pakan sapi potong dan ternak lainnya.

Menurut  Yusdja (2004) bahwa, faktor lingkungan dapat
mempengaruhi produksi pakan, biaya terbesar pada usaha ternak sapi
potong dan terna lainnya adalah untuk biaya pakan dan hampir 80%.
Dengan ketersediaan perkebunan kakao dan kopi sedikit akan
mengurangi persoalan pakan bagi peternak, sehingga peternak tidak
mengalami kesulitan pakan (Rusdiana dan Martono 2014) dan
(Rusdiana dan Praharani, 2020). Dilokasi perkebunan kakao dan kopi
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biasanya terdapat limbah hasil perkebunan yang melimpah, secara non-
konfensional, dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan sapi potong.
Limbah hasil pertanian bisanya memiliki kualitas dan kuntitas yang
kurang baik sebagai pakan ternak sapi potong, sehingga produktivitas
ternak rendah dan nilai jual rendah, untuk menigkatkan porduktivitas
ternak sapi potong tinggi, mala limbah hasil pertanian dapat di oleh
atau di fermentasi menjadi pakan yang berkualitas baik dan
produktivitas baik dam dan nilai jual ternak tinggi. Limbah kakao dan
limbah kopi yang sudah difermentasi, diharapkan penyediaan pakan
sapi potong dapat diberikan setiap saat, baik pada musim hujan
maupun musim kemarau.

Fermentasi merupakan salah satu teknologi untuk merubah pakan
menjadi meningkat kandungan nutrisinya (protein dan energy),
sehingga disukai oleh ternak. Limbah kakao dan limbah kopi
mempunyai potensi yang cukup baik sebagai limbah yang sangat baik,
disamping nutrisinya yang tinggi, dan dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak sapi potong (Budiari 2009) dan (Irianto et al. 2005).
Agroindustri dari limbah kakao dan kopi yang sudah difermentasi
mempunyai aroma yang cukup wangi, gizinya tinggi juga disukai
ternak. Limbah hasil perkebunan kakao dan kopi dan limbah lainnya,
merupakan suatu pakan alternatif dan bijaksana dalam upaya untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi bagi ternak. Limbah hasil perkebunan
maupun hasil pertanian selalu dikaitkan dengan limbah yang tidak
berguna, sehingga banyak terbuang dan tidak dimanfaatkan. Hasil
penelitian Sahara et al. (2006) dan Hidayanto et al. (2009) bahwa,
usahatani perkebunan kakao rakyat cukup menguntungkan, tetapi daya
saing kakao dari kawasan tersebut sangat rendah, karena dukungan
wilayah sekitar sngat rendah. Selama ini peternak di pedesaan masih
mengandalkan pakan ternak utamanya dari hijauan dan limbah hasil
pertanian.

Menurut Tribudi, (2017); Mursalati dan Fitriani (2019) bahwa,
manfaat dari limbah kakao selain dapat dimanfaatkan untuk pakan
ternak sapi potong, juga dapat di olah menjadi pupuk kompos yang
bernilai ekonomis tinggi. Limbah kakao yang dibuat menjadi kompos
dapat menjaga kelestarian lingkungan perkebuanan dan mengurangi
ketergantungan peternak terhadap penggunaan pupuk Kkimia.
(Mursalatdan Fitriiai, 2019). Perkembangan peternakan ruminansia
besar dan kecil di Indonesia diharapkan dapat mengimbangi antara
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ketersediaan pakan yang kontinyu, berkualitas dan tersedia (Bamualim
2010). Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlunya
memperitungkan biaya produksi untuk pakan ternak sapi potong, agar
nilai ekonomi peternak teruji keuntungannya. Pemanfaatan limbah
kakao dan kopi menjadi bahan baku dapat diproses dan diproduksi
menjadi bahan pakan yang ekonomis dan bemutu tinggi untuk
perkembangan sapi potong (Tribudi, 2017). Tujuan tulian ini adalah
merupakan review dari beberapa kajian yang berasal dari berbagai
sumber, narasi diawali dengan penjelasan konsep, kemudian
dilanjuttkan dengan pemahaman agroindustri limbah kakao dan limbah
kopi sebagai penyedia pakan ternak dan nilai ekonomi peternak.

METODE
Materi Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan studi literatur, diskusi
dan merupakan hasil dari informasi dengan menelaah berbagai situasi
dan kondisi serta dinamika perkembangan proses produksi limbah hasil
perkembunan yang dapat berpengaruh pada kestabilan produksi yang
dihasilkan, sehingga memperoleh menfaat yang sangat besar bagi
perkembangan sapi potong dan meningkatkan nilai ekonomi, limbah
hasil produki dapat di gunakan untuk pakan ternak sapi potong maupun
ternak lainnya, skema proses pencarian referensi yang relevan, dengan
kata kunci pencarian limbah kakao diperoleh artikel sebanyak sekian
(+50) yang relevan sebanyak (+10) artikel. Data yang telah diperoleh
dibahas dan di sesuaikan dengan kondisi dan ekonomi peternak baik
pada produksi limbah agroindustri muapun usaha lainnya, dan akan
dibahas mengenai potensi limbah kakao dan limbah kopi serta hasil
pengolahan agroindustri yang dapat meningkatkan nilai ekonomi
peternak (Suloil et al., 2019).

Hasil analisis data tersebut akan dirangkai dengan mereview dari
berbagai jurnal yang menyangkut dalam upaya pengembangan
agroindustri dari limbah kakao dan limbah kopi pada ternak sapi
potong. Komponen biaya bahan baku yang akan di fermentasi dan
merupakan komponen terbesar yang perlu disediakan ssehingga
dapat diproduksi pengolahan bahan baku agroindustri (Nasrul, 2011).
Pemahaman tentang  komponen-komponen  pada pengolahan
agroindustri limbah hasil perkebunan dapat dipahami sesauai dengan
fungsi-fungsinya. Fungsi pengolahan harus pula dipahami sebagai
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kegiatan strategis yang menambah nilai dalam mata rantai
produksi  dan  menciptakan  keunggulan kompetitif (Tribudi,
2017).Variabel yang ditampilakn berupa tabel hasil-hasil penelitian
terdahulu, sebagai rekomendasi pemberian limbah kulit buah kakao
dan limbah kopi sebagai pakan ternak sapi potong.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengolahan agroindustri hasil pertanian

Pengolahan hasil limbah kakao dan limbah kopi dan hasil
pertanian, mempunyai ciri  tersendiri dan diantaranya (a) dapat
memberikan keuntungan bagi peternak pada usaha sapi potong, (b)
produk yang dihasilkan meningkat dan dapt di manfaatkan sebagai
pakan ternak sapi potong (c) meningkatkan daya saing usaha sapi
potong dan (d) dapat mengurangi biaya produksi serta dapat
meningkatkan nilai ekonomi peternak (Winarso dan Basuno, 2013).
Agroindustri limbah kakao dan limbah kopi dapat menghemat biaya
produksi pada usaha sapi potong milik peternak. Produk yang
dihasilkan dari limbah agroindutri dapat menjadikan sebagai (mata
rantai usaha bahan pakan sapi potong. Menurut Suloil et al., (2019)
bahwa, limbah kakao dan limbah kopi hasil pengolahan fermentasi
yang dirancang dengan baik dapat memberikan keuntungan nutrisi
tinggi dan kesehatan sapi potong terjamin. Pengelolaan agroindustri
dari limbah kakao dan limbah kopi dapat dikatakan baik, apabila
bahan bakunya tersedia dan juga berasal dari hasil perkebunan atau
pertanian.

Hasil perkebunan berupa limbahnya, mempunyai tiga karakteristik
musiman (seasonality), mudah rusak (perishabelity), dan beragam
(variability). Karakteristik lainnya yang perlu mendapat perhatian pada
pengolahan agroindustri limbah kakao dan limbah kopi. Komponen
biaya bahan baku yang akan di fermentasi dan merupakan
komponen terbesar yang perlu disediakan sehingga dapat diproduksi
pengolahan bahan baku agroindustri dengan baik (Tribudi, 2017) dan
(Mariyam et al., (2016). Agroindustri pengolahan hasil pertanian dapat
merubah bentuk dari limbah menjadi produk fementasi segar, asli dan
menjadi bentuk yang berbeda (Tribudi, 2017). Klasifikasi tahapan
perubahan bentuk hasil pengolahan limbah kakao dan limbah kopi dan
bentuk produk dapat dicirikan : (1) berbasis pada sumber daya lokal
sehingga dapat memanfaatkan potensi secara maksimal dan
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memperkuat kemandirian petani (2) memiliki dan dilaksanakan oleh
masyarakat lokal (peternak) dan mampu mengembangkan sumberdaya
manusia (peternak) dan suber daya alam (3) menerapkan teknologi
lokal (indigenous technology) sehingga dapat dilaksanakan dan
dikembangkan oleh tenaga lokal dan (4) tersebar dalam jumlah yang
banyak sehingga peternak samangat dalam melaukan aktivitas dalam
usaha sapi potong (Winarso dan Basuno, 2013).

Manfaat limbah kakao sebagai pakan ternak

Tanaman kakao mempunyai nama latin (Theobroma cacao L.) bisa
di sebut cokelat dan merupakan salah satu komoditas andalan
perkebunan. Tanaman kakao berperan cukup penting dalam
perekonomian nasional, juga sebagai penyedia lapangan kerja bagi
masyarakat setempat, dan juga sumber pendapatan petani atau peternak
juga sebagai devisa Negara (Nappu dan Taifk 2016). Tanaman kakao
merupakan tanaman yang banyak ditemukan wilayah di Indonesia dan
dapat tumbuh di daerah tropis, tanaman kakao diperkirakan berasal
dari daerah Amazon utara sampai Amerika Tengah sejak 1000 tahun
sebelum masehi. Tanaman kakao dapat tumbuh di Indonesia pada
ketinggian >800 dpl, dengan curah hujan rata-rata 1100-3000 mm/ahun
(BPTP SulSel, 2018). Limbah kulit buah kakao (KBK) merupakan
pakan yang potensial karena tersedia sepanjang tahun, mudah
diperoleh dan mengandung nutrisi tinggi (Umela, 2016). Buah kakao,
terdiri atas 70-80% kulit dan plasenta merupakan limbah, dan
selebihnya biji. Limbah kulit buah kakao (KBK) kandungan protein
kasar sebesar 6-9% dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak sapi
potong (Umela, 2016).

Pemanfaatan kulit buah kakao (KBK) dapat dijadikan sebagai bahan
pakan ternak, secara otomatis dapat menciptakan kondisi lahan
perkebunan atau pertanaman kakao menjadi bersih dan dapat menekan
serangan hama dan penyakit. Luas perkebunan kakao di Indoennsia
diantaranya adalah perkebunan rakyat seluas 1.659.598 ha dan
produksi kakao sebanyak 622.516 ton/tahun, perkebunan Negara
seluas 15.101 ha dan produksi kakao sebanyak 12.85 ton/tahun dan
perkebunan swasta seluas 26.652 ha dan produksi kakao sebanyak
21.442 ton/tahun, Jumlah luas perkebunana kakao seluruhnya sekitar
1.701.351 ha dan produksi kakao sebanyak 656.817 ton/tahun
(Direktorat Jenderal Perkebunan 2017). Limbah kakao yang dapat
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dimanfaaftakan sebagai pakan ternak, dalam 1 kg kakao basah, maka
limbah kakao dapat diasumsikan sebanyak 60 gram/1000 atau 0,06 gr
limbah kakao basah x produksi kakao sebanyak 656.817kg/tahun,
sebanyak 394.090,2 kg/tahun limbah kakao. Artinya limbah kakai
dapat memenuhi kebutuhan pakan ternak sapi potong sebanyak 3-4
ekor/peternak.

Propinsi Sumatera Barat, merupakan salah satu sentral penghasil
kakao dengan luas lahan seluas 17.889 ha (Nasurul, 2011). Di
Yogyakarta usaha sapi potong dan tanamam kopi mulai dikembangkan
sehingga, membangkitkan kembali semangat peternak, dimana masa
lalu telah terjadi gempa bumi (Hidayat et al., 2009). Melalui usaha
integrasi tanaman kopi dan ternak sapi potong merupakan strategi
untuk meningkatkan usaha ternak sapi potong, suatu saat limbah kopi
dapat dijadikan sebagai pakan lokal dan harga jual pakan terjangkau
oleh peternak (Suresti dan Wati, (2012 ), Winarso dan Basuno, (2013)
dan (Afrizon dan Ishak, 2019). Lahan yang masih produktif seluas
9.587 ha dengan produksi kakao sebanyak 11.220 ton/tahun, prediksi
limbah kakao sebanyak 8.415 ton/tahun (Nasrul, 2011). Menrut
Hasnah dan Ifdal, (2016) bahwa produksi kakao perkebunan rakyat
sebanyak 500 kg/ha jauh lebih rendah dibandingkan dengan
perkebunan swasta sebanyak 1.311 kg/ha/tahun. Menurut Amirullah
(2014) luas tanam kakao produktif seluas 3.037 ha dan sebesar 25%
diperkirakan mampu menghasilkan sebnayak 2.466 ton silase/tahun.

Menggambarkan bahwa, usaha denggan cara integarsi kakao dan
ternak sapi potong mempunyai manfaat yang timbal balik, baik pada
usahatani kakao maupun usaha ternak. Menurut Usman (2012) bahwa,
dalam 1 (satu) ha pada tanaman kakao yang produktif dapat
menghasilkan limbah kulit buah kakao segar sebanyak 5 ton/ha/tahun,
atau setara dengan 812 kg tepung limbah kulit buah kakao dengan
kandungan protein kasar sebesar 6-9%. Langkah yang perlu dilakukan
oleh peternak bagaimana cara mengelola, agar limbah-limbah
pertanian dapat bermanfaat bagi pertumbuhan sapi potong (Rusdiana
dan Adawiyah, 2013b). Tentunya peternak perlu bekerjasama dengan
kelompok peternak dan penyuluh setempat, agar dapat mengetahui
cara-cara memanfaatkan limbah kakao. Pakan dari limbah kakao
termasuk kriteria yang dapat dinilai dari beberapa aspek, baik aspek
kualitas, kuantitas, kontinuitas dan ekonomis. Bahan pakan dari limbah
tersebut sebagai penyusun komposisi ransum sebagai pakan ternak sapi
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potong (Zain, 2009). Limbah kakao sebagian besar peternak sudah
memanfaatkannya untuk pakan ternak sapi potong dan ternak lainnya.

Limbah kakao dan limbah kopi sebagai langkah yang strategi yang
dapat di olah sebagai bahan pakan potensial dan menjadi produk pakan
yang ekonomis serta dapat memenuhi kebutuhan pakan ternak
sepanjang tahun. Selain itu peternak dapat juga memanfaatkan lahan
perkebunan kelapa sebagai wahana tempat penggembalaan sapi potong
untuk mencari pakan sendiri (Rusdiana dan Adawiyah 2013a). Proses
untuk peningkatan produksi ternak pada lahan perkebunan kakao,
kelapa, karet dan lahan pertanian yang belum dimanfaatkan akan
menjadi sumber daya pakan yang dapat dikembangkan sehingga
mampu mendukung produksi ternak secara berkesinambungan.
Limbah kulit buah kakao yang diberikan secara langsung pada ternak
sapi potong dapat mempengaruhi bobot badan ternak rendah, sebab
kadar protein dari kulit buah kakao sangat rendah, kadar lignin dan
selulosanya sangat tinggi. Limbah kulit buah kakao dapat dapat
dimanfaatkan sebagai pakan sapi potong, dalam keadaan segar atau
sudah menjadi tepung. Menurut Zohdim (2012), bahwa pemberian
limbah segar dan bentuk tepung, agar pertambahan bobot badan sapi
meningkat. Komponen-komponen dari kandungan zat gizi dari limbah
kakao terlihat pada Tabel. 1.

Tabel 1. Kandungan zat gizi kulit buah kakao

Komponen 1 2 3
Bahan kering 84,00 - 90,00 91,33 90,40
Protein kasar 6,00 - 10,00 6,00 6,00
Lemak 0,50-1,50 0,90 0,90
Serat kasar 19,00 — 28,00 40,33 31,50
Abu 10,00 - 13,80 14,80 16,40
Betn 50,00 — 55,60 34,26 -
Kalsium - - 0,67
Pospor - 0,10

Sumber : Roesmanto (1991) dalam Zohdim (2012).
keterangan :1,2 dan 3 batas ukuran dari masing-masing sampel, agar
dapat diketahui kandungan gizi di masing-masing sampel.

Tabel 1, menunjukkan bahwa, kandungan buah kakao sebesar 74%
adalah dari kulit buah, yang terdiri dari sebesar 2% plasenta, dan
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sebesar 24% biji. Hasil analisa kulit buah kakao mengandung sebesar
22% protein dan anatara sebesar 3-9% lemak, (Amirullah 2014). Hasil
penelitian Aregheore (2002) bahwa kulit buah kakao (Shel food husk)
kandungan gizinya terdiri dari sebesar 88% bahan kering, protein
kasar sebesar 40% dan serat kasar sebesar 50,8 % total digestible
nitrient (TDN), dan penggunaannya oleh ternak ruminansia antara
sebesar 30-40%. Limbah kulit kopi (coffee plufp) sudah diintriduksikan
pada ransum sapi potong hingga 40%, selain meningkatkan produksi
sapi potng juga sedikit mengurangi baiay produksi untuk pakan.
(Prawirodigdo dan Utomo, 2011). Lebih lanjut hasil penelitian Irianto
et al. (2005); Zohdim (2012) bahwa, limbah dari kulit buah kakao yang
sudah difermentasi mengandung protein kasar sebesar 8%, bahan
kering sebesar 88%, dan serat kasar sebesar 40,1% dan tingkat
kecernaannya total digestible nutrient (TDN) sebesar 50,8%.

Kuswandi (2007) dan Amirullah (2014) mengemukakan bahwa,
untuk meningkatnya nilai gizi dari kulit buah kakao yang sudah
dijadikan tepung dapat dicampur dengan bekatul dan jagung giling
tediri atas sebesar 15% tepung kulit buah kakao, sebsear 35% bekatul
dan sebesar 30% jagung giling. Limbah agroindutri yang dihasilkan
dari tanaman kakao dan tanaman kopi dapat dimanfaatkan untuk pakan
ternak sapi potong, (BPTP Sulawesi Selatan 2012). Dari kulit buah
kakao telah dicoba dan dimanfaatkan sebagai pakan domba, digunakan
untuk mengganti kosentrat sebesar 15% atau sebesar 5% dari ransum,
(Amirullah 2014). Limbah kulit buah kakao memiliki peranan yang
cukup penting dan berpotensi dalam penyediaan pakan ternak
ruminansia terutama pada musim kemarau mulai berkurang
(Sunartomo 2015). Hasil kajian Suyasa dan Sugama (2012) bahwa,
peningkatan bobot harian pada sapi potong dengan pemberian limbah
kakao mencapai sebesar 0,31 kg/ekor/hari dan pertumbuhan yang
relatif rendah mencapai sebasar 0,21 kg/ekor/hari pada penggemukan
secara tradisional. Rekomendasi pemberian limbah pakan dari kulit
buah kakao terlihat pada Tabel.2.
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Tabal 2. Rekomendasi cara pemberian limbah dari kulit buah kakao
pada ternak sapi potong

Jenis ternak Jumlah komposisi Bentuk pemberian
Sapi potong 3 kg/ekor/hari Segar

Sapi potong 20% tepung pakan tambahan Tepung

Kambing 2-3 kg/ekor/hari Segar

Ayam 22% tepung ransum ayam Tepung

Sumber : Roesmanto (1991) dalam Zohdim (2012)

Tabel. 2, menunjukkan bahwa, pemberian limbah buah kakao pada
ternak yang dipelihara dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi ternak. Bentuk pemberian pakan ternak berupa pakan segar dan
tepung sesuai dengan kemampuan ternak dalam mengkonsumsinya.
Hasil penelitian Suyasa dan Sugama (2012) limbah buah kakao dapat
mensubtitusi hijauan pakan ternak dalam pemberiannya. Peternak
selain dapat mengurangi biaya pakan juga mengurangi tenaga kerja
untuk mengarit rumput, karena limbah kakao sebagai penunjang pakan
utama seperti hijauan dan konsentrat.

Manfaat limbah dari buah kopi sebagai pakan ternak

Luas areal perkebunan kopi di Indoennsia diantaranya adalah
perkebunan rakyat seluas 867.302 ha dan produksi kopi sebanyak
602.160 ton/tahun, perkebunan Negara seluas 17.675 ha dan
produksinya sebanyak 19.838 ton/tahun dan perkebunan swasta seluas
20.677 ha dan produksinya sebanyak 17.306 ton/tahun, Jumlah luas
perkebunanan kopi seluruhnya sekitar 905.654 ha dan produksi kopi
sebanyak 639.305 ton/tahun (Direktorat Jenderal Perkebunan 2017).
Asumsi limbah kopi, produksi kopi sebanyak 639.305 ton/tahun maka
seper empatnya limbah kakao dapat dimanfaaftakan sebagai pakan
ternak. Dalam 1 kg kopi basah maka limbah kopi diasumsikan
sebanyak 40 gr/1000 atau 0,04 gr limbah kopi basah x produksi kopi
sebanyak 639.305 kg/tahun, sebanyak 25.572,2 kg/tahun. Limbah kopi
dapat memenuhi kebutuhan pakan ternak sapi potong sebanyak 3-4
ekor. Menurut Kuswandi dan Inounu (2009), produksi buah kopi di
Indonesia menempati urutan ke 4 (empat) terbesar di dunia, setelah
Negara Kolumbia, Brazil dan Vietnam.
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Kulit luar kopi merupakan limbah hasil pengolahan buah kopi, yang
memiliki proporsi antara sebesar 40-45%, sehingga jumlah limbah
kopi diperkirakan sebanyak 752,6-846,7 ton/hari. Kulit buah kopi
cukup potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan untuk ternak
ruminansia besar dan kecil (Anthony, 2016). Kandungan nutrisi dari
buah kulit kopi non fermentasi seperti protein kasar sebesar 8,49%,
relatif sebanding dengan kandungan zat nutrisi rumput (Aregheore,
2002). Walaupun demikian terdapat beberapa faktor pembatas
penggunaan kulit buah kopi, diantaranya cukup tingginya kandungan
serat kasar yang mengandung tannin dan kafein. Kandungan zat
nutrisi yang terdapat pada kulit buah kopi seperti, protein kasar sebesar
10,4%, serat kasar sebesar 17,2% dan energi metabolis sebesar 14,34
MJ/kg, relatif sebanding dengan kandungan zat nutrisi rumput
(Simanihuruk dan Sirait, 2010). Menurut Widyotomo, (2013) dan
Saputro (2015) limbah kopi cukup potensial digunakan sebagai bahan
pakan ternak sapi. Hasil penelitian Budiari dan Parwati (2012) bahwa,
protein dari kulit buah kopi dapat ditingkatkan dari sebesar 9,94%
menjadi sebesar 17,81%, kandungan serat kasar menurun dari sebesar
18,74% menjadi sebesar 13,05%.

Limbah kulit kopi belum banyak dimanfaatkan secara optimal
misalnya untuk pakan ternak, karena perkebunan kopi hanya didaerah
tertentu saja dibudidayakannya, sehingga limbah kopi jarang
ditemukan. Kurangnya pengetahuan peternak akan kandungan dari
kulit buah kopi sangat baik untuk pakan ternak sapi potong, padahal
sudah banyak penelitian tentang manfaat dari kulit buah kopi sebagai
pakan ternak. Sedangkan hasil penelitan Suyasa dan Sugama (2004)
pada usaha penggemukan ternak sapi potong jantan dewasa selama 3
bulan dengan pemberian dedak kopi mampu mencapai pertambahan
bobot badan harian sebanyak 0,60-0,62 kg/ekor/hari. Keterangan : PO.
Pemberian pakan standar + dedak kopi + dadak padi, P1 : pemberian
pakan standar hijauan + dedak kopi sebanyak 2 kg/ekor/hari dan P2
pemberian pakan standar + dedak kopi + dedak padi sebanyak 1
kg/ekor/hari + probiotic Bioca 5 cc/ekor/ahri. Pengaruh penggunaan
dari limbah kulit buah kopi terhadap konsumsi ransum dan
pertumbuhan bobot badan sapi potong. Menunjukkan bahwa
pemberian dari limbah buah kopi dan dedak padi mampu
meningkatkan bobot badan sapi potong PO, sapi Bali maupun jenis
sapi lainnya sangat baik, terlhat pada Tabel.3.
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Tabel. 3. Usaha penggemukkan sapi Bali dengan lama pemeliharaan 4

bulan
Perlakuan  Bobot awal Bobot Selisih Peningkatan
(Kg) Akhir (Kg) Bobot (Kg) bobot harian
(Kg/hari)
PO 277,142 302,86 25,71 0,21°
P1 280,002 345,58 65,58 0,55°
P2 290,432 358,85 68,42 0,57°

Sumber : Suyasa dan Sugama (2012).

Tabel 3 menunjukkan bahwa, perlakuan P1 yang diberikan pakan
standar hijauan pakan ternak dana ditambah dengan dedak kopi
sebagai pengganti konsentrat sebanyak 2 kg/ekor/hari mampu
meningkatkan bobot badan akhir sebanyak 345,58 kg/ekor,
pertambahan bobot harian rata-rata sebanyak 0,55 kg/ekor/hari.
Perlakuan P2 yang diberikan pakan standar ditambah dedak kopi dan
dedak padi 1 kg dan probiotik Biocas sebanyak 5 cc/ekor/hari, mampu
mencapai bobot akhir rata-rata sebanyak 358 kg/ekor, berarti bobot
hariannya mencapai sebesar sebanyak 0,57 kg/ekor/hari, (Suyasa dan
Sugama 2012). Melalui penggunaan dari kulit buah kopi yang telah di
fermentasi sebagai pakan ternak perlu dicampur dengan bahan pakan
yang lain, agar kebutuhan nutrient ternak terpenuhi. Kulit buah kopi
yang telah difermentasi dengan Aspergillus niger mampu
menggantikan dedak padi sebagai pakan konsentrat untuk sapi potong.
Namun peternak selalu mengalami kendala dalam memanfaatkan kulit
buah kopi untuk pakan ternak sapi potong diantaranya adalah
kandungan serat kasar yang sangat tinggi sebesar 33,14%, sehingga
tingkat kecernaan sangat rendah (Parwati et al. 2006).

Limbah kulit kopi mengandung sebesar 6,67% protein kasar, serat
kasar sebesar 18,28%, lemak sebesar 1,0%, kalsium sebesar 0,21%,
dan fosfor sebesar 0,03%, (Londra, 2007). Wijayanto, (2015)
mengemukakaan bahwa, kandungan protein kasar yang terdapat di
dalam kulit buah kopi mencapai sebesar 10,4%, hampir mendekati
kandungan protein yang terdapat pada bekatul. Menurut Rathinavelu
dan Graziosi (2005) dan Widyotomo (2013) dengan menggunakan
melalui perlakuan fermentasi limbah kulit kopi dengan Aspergillus
niger mampu meningkatkan nilai gizi limbah kopi dan meningkatnya
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protein dari sebesar 6,67% menjadi sebesar 12,43% dan menurunkan
kadar serat kasar dari sebesar 21,4% menjadi sebesar 11,05%.
Sedangkan hasil penelitian. Utomo et al. (2009), usaha penggemukan
sapi Bali dengan pemberian pakan dari limbah dedak padi yang
difermentasi dengan jamu sebesar 1%, dan rumput lapang sebesra 10%
mampu meningkatkan bobot badan harian (PBBH) sebanyak 0,533
kg/ekor/hari.

Rata-rata pertambahan bobot badan harian pada sapi (PO) antara
sebanyak 17-35 kg/ekor/dalam kurun waktu pemeliharaan selama 4
bulan, dengan selisih bobot badan rata-rata sebanyak 25,71 kg/ekor,
berarti peningkatan bobot hariannya mencapai sebanyak 0,21
kg/ekor/hari (Nasrul 2011). Hasil penelitian Parwati et al. (2006)
bahwa sapi yang diberi pakan tambahan dari dedak padi dan dedak
kulit kopi menghasilkan pertambahan bobot badan sebanyak (0,58 kg
vs 0,47 kg). Hasil penelitian Suyasa dan Sugama (2012) pertambahan
bobot badan harian pada sapi Bali jantan yang diberi pakan tambahan
komplit feed sebanyak 2 kg dan sebanyak 5 cc probiotik mencapai
bobot badan sebanyak 0,63 kg/ekor, sedangkan sapi yang diberi pakan
tambahan sebanyak 2 kg komplit feed tanpa probiotik hanya mampu
mencapai peningkatan bobot badan hariannya sebanyak 0,61 kg/ekor.
Sapi potong yang akan digemukkan oleh para peternak biasanya
memiliki Kisaran bobot badan sapi antara 250-350 kg/ekor, dengan
bobot badan sebanyak 250 kg/ekor. Sapi dapat dikatakan masih
kategori bakalan yang dapat diusahakan untuk digemukkan kembali.
Usman et al., (2013), apabia kulit kopi dan kulit kakao dijadikan
sebagai pakan alternatif untuk pakan sapi potong , maka akan dapat
memberikan nilai tambah bagi peternak serta dapat memberikan
kemudahan dalam pemberian pakan bagi ternak.

Analisis ekonomi pada usaha sapi potong di peternak

Usaha penggemukan sapi potong merupakan langkah yang tepat dan
ternakhir untuk mendapatkan keuntungan yang optimal, sudah banyak
dilakukan usahanya oleh peternak kecil di pedesaan. Watemin dan
Sulistyan (2015) mengemukakan bahwa selain penyediaan pakan,
modal sebagai peran utama, modal dapat menentukan jumlah ternak
yang akan dipelihara, serta biaya produksi yang akan dikeluarkan.
Tribudi dan Ristyawan (2017) mengemukakan bahwa, pemeliharaan
sapi di peternak sedikit, karena modal yang terbatas, sehingga menjadi
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kendala bagi peternak untuk menambah skala ternaknya. Usaha
penggemukan sapi potong biasanya didominasi oleh peternak besar ada
juga beberapa peternak perorangan di beberapa pedesaan di Indonesia
(Winarso et al., 2005). Dikemukakan bersama oleh Afriani et al.
(2014); Jan et al. (2015) dan (Rauf dan Munawaroh, 2016) dan Hastuti
dan Awami (2017) bahwa, usaha sapi potong dengan cara
penggemukan dengan rata-rata skala pemeliharaan antara 2-3
ekor/peternak. Untuk dapat meningkatkan usaha sapi potong selain
modal usaha, juga fakor lain sebagai organis kesatuan usaha
diantaranya lahan, penydaan pakan, tenaga kerja dan siap pasar (Rauf
et al. 2015).

Jika dicermati pada kenyataannya usaha sapi potong di peternak
tidak terlalu sulit dalam usahanya dan dapat meningkatkan nilai
ekonomi peternak. Isyanto dan Sudrajat (2019) mengemukakan usaha
sapi potong dipeternak, perlu ditingkatkan usahanya melalui perbaikan
produktivitas ternak, sehingga usaha yang dilakukan menjadi efisiensi
dan efektif namun perlu didukung dengan kebijakan Pemerintah puast
dana daerah, agar usaha ternak meningkat dan berjalan lancar. Pada
usaha ternak sapi potong, pakan merupakan komponen biaya terbesar
dalam suatu usaha peternakan, baik usaha bersekala besar sdang
maupun kecil. Menurut Isyanto et al. (2013) dan Widaryati, (2010)
bahwa, faktor yang dapat berpengaruh terhadap produktivitas sapi
potong adalah tenaga kerja dan biaya pakan konsentrat. Hal yang sama
dikemukakan oleh Otampi et al. (2017) dan Aiba et al. (2018) hahwa,
usaha sapi potong di peternak maupun di perusahaan besar, sedang dan
kecil, biaya yang paing besar adalah untuk pakan dan biaya tenaga
kerja. Untuk mendukung keberlanjutan usaha sapi potong baik dalam
penydiaan pakan dari limbah hasil pertanian dan perkebuan.

Penyediaan sarana dan prasarana untuk mendukung berkembangnya
usaha ternak sapi potong dan diantaranya : (1) penyediaan sarana
produksi industri bibit/bakalan ternak, industri obat dan vaksin (2) alat
pertanian, pengamanan budidaya sapi potong, poskeswan, pos IB,
sarana pembuatan kompos dan pasca panen (pasar ternak) (Sodiq et al.
2018). Penyediaan pakan yang berkualitas tetapi murah dan bergizi
tinggi, akan menentukan tingkat keuntungan yang diperoleh peternak.
Usaha sapi potong harus memperhatiakan manajemen pemeliharaan,
diantaranya adalah cara penanggulangan penyakit, penyuluhan dan
pembinaan usaha, serta adanya bantuan perkreditan dalam pengadaan
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dan peningkatan mutu pakan, bibit ternak dan pemasaran hasil
produksi ternak. Analisis ekonomi pada usaha penggemukan ternak
sapi potong selama 12 minggu dengan cara pemberian tepung limbah
kakao dapat dihitung berdasarkan penambahan bobot badan sapi
(Guntoro et al. 2006). Pemberian limbah kakao pada penggemukkan
sapi Bali jantan pertambahan bobot badan sebesar 0,538 kg/ekor/hari,
lebih rendah dengan pemberian pakan konvensional campur jerami
jagung pertambahan bobot badan sapi Bali jantan sebesar 0,376
kg/ekor/hari (Bulkaini et al., 2019).

Penjelasan P1: Pakan P1+ tepung limbah kakao 2 kg/ekor/hari; P:
P1+ Bio-Cas 5cc/ekor/hari-Input berupa tepung limbah kakao sebesar
Rp.600. Biaya terdiri dari biaya produksi untuk pembelian bahan baku
sebesar Rp.350 (7 kg x Rp.50), dan biaya prosesing sebesar Rp.250/kg.
Analisis ekonomi, input-outpu pada usaha penggemukan ternak sapi
potong dengan pemberian limbah kakao terlihat pada Tabel 4.

Pada Tabel. 4, menujukkan bahwa, usaha penggemukan sapi potong
selama 12 minggu dengan cara pemberian tepung limbah kakao,
keuntungan peternak sebesar Rp.620.048/periode, dengan R/C ratio
sebesar 1,14. Penggunaan limbah kakao ternyata dapat meningkatkan
keuntungan usaha bagi peternak. Usaha pengemukkan sapi potong
dengan cara pemberian tepung limbah buah kakao dapat dilanjutkan
usahanya, karena ternak sapi potong mempunyai potensi ekonomi yang
cukup baik dan mampu meningkatkan nilai ekonomipeternak serta
dapat memneuhi kebutuhan daging untuk konsumen lokal seperti
rumah tangga, hotel dan restoran. Input produksi untuk usaha sapi
potong dapat diperkecil apabila peternak memanfaatkan beberapa
limbah sebagai pakan sapi potong, sehingga biaya yang akan
dikeluarkan untuk penyediaan pakan, tenaga kerja, dan biya produksi
lainnya sedikit berkurang, (Mathius, 2009). Hasil pengamatan di
lapangan Guntoro et al. (2002) menunjukkan ternak sapi yang
diberikan asupan dari limbah kakao yang telah fermentasi tidak
memperlihatkan gejala sakit ataupun mati, sehingga limbah kopi
terfermentasi aman digunakan untuk pakan ternak salah satunya adalah
kambing.

16 AGRIOVET Vol.6 No. 1 Oktober 2023



Agroindustri Limbah Kakao Dan Kopi Sebagai Penyedia Pakan Ternak Sapi Potong
Dan Nilai Ekonomi

Tabel.4. Analisis ekonomi usaha penggemukkan sapi potong dengan
pemberian tepung limbah kakao selama 12 minggu/ekor.

Parameter Perlakuan
P1 P2 P3

Pengeluaran

Pengadaan sapi bakalan (bobot awal 3.900.000 3.900.000 3.900.000
260kg @Rp.15.000.000

Pengadaan sapi bakalan (bobot awal

260 kg @Rp.15.000.000

Pembelian HMT

P1(10% BH/HR) = 27,2 x 84 x Rp.  137.088 141.624 145.152
60

P2 = (10% x BH/hari) = 28,1 x 84 x

Rp. 60

P3=28,7 x84 x Rp. 60

Pakan penguat

P1=0

P2= 2 kg x 84 x Rp. 600.

P2=2 kg x 84 x Rp. 600 - 100.800 100.800
Probiotik (Bio-Cas)

P3 =0,005 x 84 x Rp. 20.000 - - - 8.400
Penyusutan kandang 30.000 30.000 30.000
Upah pemeliharaan 84 x 2.500 21.000 21.000 21.000
Total pengeluaran 4.277.088 4.382.424 4.394.352
Penerimaan

Hasil penjualan sapi potong

P1=284, 5 x Rp.16.000

P2=303,8 x Rp. 16.000

P3=314,4 x Rp. 16.000 4.552.000 4.860.800 5.014.400
Keuntungan 274.912 478.376 620.048
R/IC 1.06 1,11 1,14

Sumber : Guntoro et al. (2006).

Melalui proses pengoahan kandungan gizi limbah kopi terutama
kandungan proteinnya dapat ditingkatkan. Pemberian dari limbah kulit
kopi untuk sapi potong dengan cara penggemukan dapat memberikan
perbedaan yang signifikan dan bila dibandingkan dengn pakan biasa
atau hijauan saja. Hasil penelitian Rathinavelu dan Graziosi (2005)
limbah kulit buah kopi dapat menggantikan sebesar 20% kebutuhan
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konsentrat komersial yang digunakan sebagai pakan ternak, dan
menekan biaya pakan hingga sebesar 30%. Pengolahan kulit buah kopi
melalui teknologi menjadi terobosan baru bagi dunia usaha peternakan
sapi potong, karena limbah dari buah kopi dapat di manfaatkan sebagai
limbah hasil industri pertanian. Usaha penggemukan sapi potong
dengan lama pemeliharaan sekitar 3 bulan dengan menggunakan
perlakuan P1: Sapi hanya diberikan HMT saja, P2: Sapi diberikan
HMT  sebesar 10% dari BB+dedak padi sebanyak 2
kg/ekor/hari+Biocass sebanyak 5 ml/ekor/hari dan P3: Sapi diberikan
HMT  sebesar 10% dari BB+dedak kopi sebanyak 2
kg/ekor/hari+Biocass sebanyak 5 ml/ekor/hari Parwati et al., (2006),
terlihat pada Tabel.5.

Pada Tabel 5, menujukan bahwa, berdasarkan hasil penelitian
Parwati et al. (2006) di Desa Satra, Kecamatan Kintamani, Kabupaten
Bangli-Bali perlakuan P3 dengan pemberian silase kulit kopi
menambah pendapatan usaha penggemukan sapi mampu memberikan
peningkatan sebesar Rp.526.441 atau penambahannya sebesar 41,9%.,
lebih tinggi, bila dibandingkan dengan P1 keuntungan yang diperoleh
sebesar Rp.210.281 dan P2 sebesar Rp.403.441. Input produksi pada
usaha penggemukan sapi potong dengan cara pemberian HMT, dedak
padi, dedak kopi dan Biocass 5 ml, ternyata menguntungkan peternak.
Pada tingkat penggunaan input produksi pada usaha penggemukan
ternak sapi potong dengan pemberian limbah kopi ternyata lebih baik.
Pertumbuhan sapi potong dengan cara penggemukan melalui
pemberian limbah kopi, dan nilai ekonominya cukup baik. Hasil
penelitian Sudrajad et al. (2012), dilahan perkebuanan kopi dari usaha
penggemukan sapi potong skala 3 ekor lama pemeliharaan 3 bulan
dengan menggunakan tambahan pakan limbah kopi, peternak
mendapat keuntungan sebesar Rp.824.845,-/ekor/bulan dengan nilai
R/C ratio sebesar 1,17.

Analisis ekonomi usaha penggemukan ternak sapi potong dengan
menggunakan limbah kopi dapat meningkatkan pendapatan peternak,
efektif, efisin bila dilihat dari keuntungan yang diperoleh peternak.
Usaha ternak sapi potong dapat dikatakan layak apabila nilai R/C Ratio
>1 dan dikatakan tidak layak apabila nilainya <1, sehingga BEP
produksi dan BEP harga menunjukkan harga dititik impas sama tidak
untung tidak rugi.
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Tabel.5. Analisis ekonomi usaha penggemukan sapi potong, dengan
pemberian limbah kopi/ekor

Input produksi Perlakuan
P1 P2 P3
Bobot hidup awal (kg) 172,6 277,8 277,6
Bobot hidup akhir (kg) 203 333,87 232,6
Pertambahan bobot hidup harian 0,32 0,58 0,47

(kg)
Bibit (PO= 172,6 kg, P1= 277,8
kg, P2=277,8 kg)

@Rp.14.000/kg

Pakan

Hijaun (@Rp 100/kg) 285.000 285.000 285.000
Dedak padi - 114.000 -

Dedak kopi - - 57.000
Biocass5 mIRp 100/ekor/hari - 95.000 95.000
harga

per ml Rp.20

Obat-obatan 10.000 10.000 10.000
Tenaga kerja 75.000 93.750 93.750
Penyusutan kandang (modal 19.570 19.570 19.570
kandang Rp.3.000.000 untuk 4

ekor tahan 10 tahun (Rp

206/ekor/hari)

Biaya pembelian/penjualan 20.000 20.000 20.00
Bunga modal (18%) 35.749 57.359 57.359
Input produksi 2.861.719  4.498.559  4.441.559
Pendapatan

Hasil penjualan sapi dan pupuk 3.072.000  5.025.000  4.845.000
kandang

Pendapatan bersih 210.281 526.441 403.441
R/IC 1.05 1,13 111

Sumber : Parwati et al.(2006).

Matondang dan Rusdiana (2013) menyatakan bahwa, biaya
produksi pada usaha peternakan baik secara tunai maupun tidak tunai
dapat dihitung berdasarkan jumlah ternak yang dipeihara dan nilai jual
terrnak serta keuntungan yang diperoleh salama satu tahun. Menurut
Diwyanto, (2008) bahwa, ada beberapa manajemen cara usaha
penggemukan sapi potong yang dapat dilakukan oleh peternak dan
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diantaranya, adalah usaha ternak sapi potong harus mendapatkan
keuntungan yang optimal, peternak dapat mengaplikasikan secara
manajerial pada usahanya secara keseluruhan. Peternak dapat
memahami perhitungan ekonomi mengenai biaya produksi baik yang
dikeluarkan secara langsung selama usaha. Peternak harus mengetahui
nilai ekonomi rugi atau untung sari usahanya.

Untuk mengantisipasi biaya prduksi yang dikeluarkan, sehingga
usaha menyebabkan kerugian, maka perlu dilakukan perhitungan
ekonomi secara manajemen. Asumsi pada usaha sapi potong di petani
dengan cara penggemukkan dan pemberiannya menggunakan hijauan,
limbah pertanian, limbah jerami padi, jerami jagung dan dedak padi.
Menurut Sunarto et al., (2016) usaha penggemukan ternak sapi potong
dapat dilakukan pada ternak sapi potong jantan, karena sapi jantan
mempunyai pertumbuhan yang relatif sangat cepat dibandingkan
ternak sapi potong betina, sehingga waktu penggemukannya relatif
lebih singkat. Asumsi biaya pembelian bibit bakalan sapi pedet jantan
dengan rataan umur anatar 4-5 bulan dengn harga sebesar
Rp.4.150.000,-/ekor. Sapi tersebut dibesarkan selama <1 tahun,
sehingga peternak dapat keuntungan dari hasil penjulan sapi yang
dibesarkan. Hasil penelitian Rusdiana et al. (2010) analisis ekonomi
usaha penggemukan sapi potong PO jantan dengan cara pemberian
pakan hijauan saja terlihat pada Tabel 6.

Pada Tabel 6, menujukkan bahwa, ternak sapi PO jantan dengan
skala pemeliharaan sebanyak 3 ekor, peternak mendapat keuntngan
sebesar Rp.5.464.000,-/tahun, atau sebesar Rp.485.555,-/bulan, BEP
produksi sebesar 2,28, BEP harga sebesar Rp.5.826.666,-/ekor, ROI
sebesar 31,25 dan R/C sebesar 1,13. Secara ekonomi usaha sapi potong
dengan cara penggemukan dapat meningkatkan nilai ekonomi
peternak. Apabila ternak sapi potong di jual dengan harga lebih tinggi
dari BEP harga, maka peternak akan dipastikan mendapatkan
keuntungan yang optimal dan apabila ternak sapi potong d ijual dengan
harga lebih rendah dari harga BEP produksi, maka dapat dipastikan
peternak akan mengalami kerugian. Hasil penelitian Hoddi et al.
(2011) bahwa, usaha ternal sapi potong dengan skala pemeliharaan
antara 7-10 keuntungan peternak sebesar Rp.3.705.159/tahun,
sedangkan menurut Riszqgina et al. (2011) usaha sapi potong dengan
skala antara 2-3 ekor masih belum memberikan keuntunagn yang
optimal bagi peternak.
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Tabel 6. Analisis ekonomi usaha penggemukan sapi potong (PO)

jantan
Uraian Nilai (Rp) (%)
A.Biaya produksi
Pembelian bakalan 3 ekor (@ 12.450.000 17.20
Rp.4.150.000/ekor)
Obat-obatan 100.000 0,57
Peralatan habis pakai 100.000 0.57
Penyusutan kendang 20.000 0.68
Biaya pakan, dedak padi 6 kg/ekor/hari 2.916.000 16,68
(@ Rp. 450
Perhitungan biaya tenaga kerja keluarga/tahun  1.800.00 4.80
Total biaya produksi 17..486.000 100
B.Pendapatan
Penjualan bakalan 3 ekor (@Rp. 22.950.000 100.000
7.650.000/ekor)
Pendapatan bersih/tahun 5.464.000 100.000
Pendapatan bersih/bulan 485.555
R/C 1,13
BEP produksi (ekor) 2,25
BEP harga/ekor 5.826.666
ROI 31.25

Sumber : Rusdiana et al. (2010).

Hasil penelitian Handayanta et al. (2016), usaha sapi (PO) skala 2
ekor di lahan kering dan merupakan usaha sampingan, dengan cara
pemberian pakan limbah pertanian, jerami jagung, padi, konsentrat dan
ampas tahu keuntungan peternak sebesar Rp.12.308.146/tahuan, R/C
sebesar 1,61. Untuk menghasilkan keuntungan yang optimal, usaha
sapi potong dengan skala antara 10-20 ekor/peternak. Peternak akan
diperoleh keturunan dari hasil penjualan pedet sebanyak jumlah sapi
potong induk yang dipelihara. Nilai ekonomi yang diperoleh peternak
akan sebanding dengan biaya produksi yang dikeluarkan selama satu
tahun. Asumsi sapi potong dapat berproduksi antara 1-1,5 tahun,
sehingga peternak akan mendapat pedet sapi sebesar 100%, dan
diasumsikan kematian anak 0%, sehingga biaya tenaga kerja dan pakan
dapat efisien, efektif dan ekonomis. Rusdiana dan Adawiyah (2013a)
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mengemukakan bahwa, untuk mendapatkan keuntungan yang optimal,
setidaknya peternak dapat mengupayakan usahanya melalui
diversifikasi usaha, tanaman pangan, perkebunan dan ternak. Peternak
selain dapat memanfaatkan limbahnya sebagai pupuk juga dapat dijual.

Pemanfaatan dari limbah kakao dan limbah kopi merupakan upaya
untuk memperpanjang rantai pasok kebutuhan pakan sapi potong
dengan nutrisi dan energi yang baik. Gunawan dan Azmi (2005)
mengemukakan bahwa, usaha penggemukan sapi potong memerlukan
pakan dengan kuantitas, kualitas yang baik secara kontinyu, maka sapi
yang diusahakan peternak akan lebih baik ssuai harapan. Usaha sapi
potong dengan menggunakan limbah kakao dan limbah kopi ternyata
dapat meningkatkan nilai ekonomi peternak, walapun keadaan limbah
kakao dan limbah kopi sangat sulit diperoleh. Pendapatan usahatani
diperoleh dari selisin penerimaan (total revenue) dan pengeluaran
faktor produksi (biaya) usahatani. Hal ini menunjukan bahwa selain
hijauan pakan ternak, ternyata limbah kakao dan limbah kopi sangat
bermanfaat sebagai pakan sapi potong. Namun sampai saat ini limbah
kakao dan limbah kopi belum banyak dimanfaakan oleh peternak
sebagai pakan ternak sapi potong maupun ternak lainnya. Peternak
memnafaatkan limbah kakao dan limbah kopi pada saat ada kegiatan
penelitian, dan setelah selesai kegiatan penelitian, selesai juga
pemberian pakann tersebut.

Peternak kembali semua ke hal biasa, memberi pakam sapi berupa
hijauan, limbah pertanian dan dedak padi atau kebiasaan peternak.
Limbah kopi dan kakao selain susah diproleh juga peternak tidak
peduli lagi dengan limbah tersebut. Menurut Rusdiana dan Praharani
(2018), sangat perlunya dilakukan upaya untuk meningkatkan usaha
sapi potong, untuk mengakselerasi penambahan populasi ternak sapi
potong di dalam negeri dan tercapainya pemenuhan kebutuhan pangan
asal daging sapi. Kerjasama dari berbagai pihak, agar populasi sapi
potong meningkat, kemudian Pemerintah perlu mendorong investasi
yang lebih terarah khusunya untuk pengembangan sapi potong serta
memperdayakan peternak, melalui penyediaan pakan yang berkualitas
baik, bibit betina produktif dan pejantan unggul serta tenologi dalam
pembuatan pakan konsntrat melalui agroindustri limbah kopi dan
limbah kakao, agar peternak terjamin kesejahteraannya.

22 AGRIOVET Vol.6 No. 1 Oktober 2023



Agroindustri Limbah Kakao Dan Kopi Sebagai Penyedia Pakan Ternak Sapi Potong
Dan Nilai Ekonomi

SIMPULAN

Hasil penelitian studi literatur dapat di simpulan, bahwa
pemanfaatan limbah agroindustri dari limbah kakao dan limbah kopi
setelah difermentasi dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi
potong dan pakan alternatif sebagai pakan konsentrat. Kurangnya
pengetahuan peternak terhadap limbah kakao dan limbah kopi sebagai
pakan ternak sapi potong, sehingga tidak di manfaatkan sebagai pakan
ternak. Limbah kakao dan limbah kopi yang sudah difermentasi
mampu memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif sebagai
penyedia pakan sapi potong harian atau sebagai subtitusi. Limbah
kakao dan kopi setelah diolah di fermentasi menjadi produk baru
bernilai ekonomis tinggi sebagai pakan sapi potong, mengurangi biaya
produksi.

Usaha ternak sapi potong dengan pemberian limbah kakao hasil
fermentasi keuntungan bersih peternak sebesar Rp.620.080,-/bulan R/C
1.14, dengan pemberian limbah kopi hasil fermentasi keuntungan
peternak sebesar, Rp.526.411,-/bulan R/C sebesar 1.13, dan dengan
pemberian pakan hijauan dan limbah pertanian keuntungan peternak
sebesar Rp.485.555,-/bulan R/C sebesar 1.12. Usaha ternak sapi
potong dengan cara pemberian limbah kakao dan kopi hasil fermentasi
serta pemberian pakan limbah hasil pertanian dan nilai ekonomi R/C
>1 layak untuk di lanjutkan penggunan Imbahnya. Diharapkan limbah
kakao dan limbah kopi, selain susah diprolehnya, peternak dapat peduli
dengan limbah tersebut untuk pakan ternak. Teknologi fermentasi
diharapkan peternak kelak akan tahu bagaimana manfaatnya limbah
kakao dan limbah kopi sebagai pakan sapi potong.

UCAPAN TERIMA KASIH
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